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Abstrak

Untuk merancang bentuk sediaan yang tepat diperlukan pertimbangan karakteristik fisika, kimia, fisiko kimia dan biologis dari bahan obat dan semua bahan pembantu yang digunakan dalarn membuat produk obat. Salah satu karakteristik fisiko kimia yang penting adalah kelarutan, kelarutan suatu bahan obat akan rnempengaruhi absorpsinya dalam saluran pencernaan dan ketersed iaan hayati di dalarn tubuh. Laju disolusi atau waktu yang diperlukan obat untuk melarut dalarn cairan tempat absorpsi merupakan tahap yang menentukan proses absorpsi obat “rate limiting step", laju disolusi dapat mempengaruhi intensitas lama respon. kontrol bioavaibilitas obat dari keseluruhan bentuk sediaannya. 

Laju disolusi merupakan tahap penentu pada proses absorpsi terutama untuk zat aktif yang sukar larut. Metode peningkatan kelarutan yang popoler saat ini salah satu adalah pembentukan sistem dispersi padat dalam pembawa yang mudah larut. diantaranya PEG 6000 , merupakan polimer yang larut air. Sistem dispersi padat  merupakan  suatu sistem yang terdiri dari satu atau lebih zat  aktif dalam suatu pembawa atau matriks inert , dibuat dengan metoda peleburan. Pada sistem ini ukuran partikel akan berkurang dan terjadi perubahan fisika seperti perubahan bentuk kristal sehingga dapat meningkatkan laju disolusi dan absorpsi obat. 

Untuk membuat suatu tablet dengan metode cetak langsung yang baik diperlukan bahan pembantu seperti Avice PH 102  dan Emcompress" ,ke dua bahan ini sering dipakai dengan karakteristik yang berbeda, Avicell merupakan polimer organic sedangkan Emcompress. merupakan bahan tambahan anorgaik yang mempunyai sifat alir yang baik. 

Setelah dilakukan pembuatan serbuk sistim dispersi padat glibenklamid dan polietilenglikol 6000 (I :7). dilakukan evaluasi terhadap serbuk ters tersebut terutarna kompresibe litas dan sifat alir, hasil evaluasi memperlihatkan sifat yang memenuhi persyaratan. Begitu juga halnya terhadap masa cetak tablet .Hasil pemeriksaan terhadap tablet jadi dari kedua formula juga memenuhi syarat seperti yang disyaratkan dalarn Farmakope lndonesia edisi 111. seperti pemeriksaan terhadap keseragaman ukuran. kandungan. bobot. waktu hancur, kerenyahan.dan kekeraan serta kadar zat berkhasiat. 

Hasil profil disolusi tablet dispersi padat glibenklamid-PEG 6000 (I :7) pada menit ke 60 menunjukkan bahwa urutan glibenklamid terdisolusi dari yang paling besar terdapat pada FA, tablet yang beredar (D) dan FB yang nilainya adalah 90,9099±0,7188, 84,7996±0,3969, 65,8323±0,3401. 

Hasil disolusi glibenklamid. menunjukkan bahwa tablet dispersi padat pada formula A yang mengandung bahan pengisi Avicel" PH 102 memberikan profil disolusi yang lebih baik dari pada tablet formula B yang mengandung bahan pengisi Emcompress". Hal ini disebabkan oleh waktu hancur dari tablet formula A yang mengandung pengisi Avicel. PH 102 lebih cepat dari pada B, dengan bahan pengisi Erncompress karena Avicel PH 1 02 mempunyai daya ikat tablet yang sangat baik, sedangkan tablet yang dihasilkan mempunyai waktu hancur yang relatif singkat. Kecepatan waktu hancur dengan menggunakan bahan pengisi Aviccl PH 102 kurang dari 30 detik didalam air, disinilah letak salah satu keunggulan pemakaian avicel sebagai bahan pengisi(28). 

Bila ketiga tablet dibandingkan maka didapatkan hasil bahwa tablet dispersi padat yang mengandung pengisi Avicel PH 102 memberikan hasil disolusi yang baik bila dibandingkan dengan tablet dengan bahan pengisi Emcompress. Tablet dispersi padat yang mengandung bahan pengisi Avicel PH102 juga memberikan hasil disolusi yung baik dihandingkan dengan tablet Daonil, sedangkan tablet yang mengandung Emcompress kurang mernberikan hasil disolusi yang baik hilu dibandingkan dengan tablet Daonil. 

Berdasarkan hasil dixolusi dapat diketahui model kinetika pelepasan zat aktif, formula A, B dan D nilai menurut persamaan orde nol didapatkan koefisien korelasi (r) secara berturut -turut  adalah 0.87 J 6: 0, 9723: 0,09643, sedangkan menurut persamaan orde satu didapatkan nilai r secara berturut-turut 0.9363: 0,9838: 0.9294 maka,  sediaan mengikuti persamaan kinetika orde satu 

Dari data profil disolus: ditentukan nilai T 90% dimana nilai ini masing masing menunjukkan waktu relatif yang dibutuhkan untuk melarutkan zat aktif sebanyak 90%. Pada formula A dengan bahan pengisi Avicel PH 102 T 90% lebih kecil. 

Analisa statistika student didapatkan persen zat terdisolusi formula A dan formula B, formula A dan tablet merek dagang (D), Formula B dan tablet merek dagang (D) berbeda nyata (p<O,025). Hal ini disebahkan oleh perbedaan pengisi antara formulasi. 

